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ABSTRACT 

 

Hasmawati, 2015, The Enhancement of Students’ Concept Understanding 
and Mathematical Communication by Approaching Realistic Mathematic 
Education on Fifth Grade Student Private School Madrasah Ibtidayyah, 
Merangin Regency. Thesis Graduate Program Of Padang State University 
Padang 
 

This research is based on the weakness of students’ abilities of 
understanding mathematics. There are understanding of concept and  
mathematical communication. It is shown that the daily score of student’ fifth 
grade private school madrasah ibtidayyah Nurul Ijtihad Lubuk Gaung village, 
Merangin regency under the criteria of mastery minimum ( KKM ), so that the 
study of mathematic is under expected. The purpose of this research is to describe 
the process to increase of students’ abilities about understanding concept and 
mathematical communication by approaching realistic mathematic education on 
fifth private madrasah Nurul Ijtihad lubuk gaung village, Merangin regency. The 
number of the subjects are 19 students of private madrasah ibtidayyah nurul 
ijtihad lubuk gaung village, merangin regency. 

This is an action research, this research used qualitative and supported 
quantitave research. the qualitative data is gotten by observing the students’ 
activities.  The quantitave data is gotten by giving test of student’s understading 
concept and mathematical communication. This research is done at the end of the 
lesson at cycle I and cycle II.  Technique to analyze the quantitave research by 
using the percentage formula. The data can be shown in table form. 

The result of this research showed that the realistic mathematic education 
approach can increase the students’ understanding concept and mathematical 
communication on fifth grade in private Madrasah Ibtidayyah Nurul Ijtihad 
Village, Merangin regency. The enhancement can be seen in average of student’s 
test ability of understanding concept and mathematical communication at cycle I 
and cyle II. At cycle I, the average of students’ test ability of understanding 
concept and mathematical communication is 69.16  good category. At cycle II the 
average of student’s test is 82,63 very good category. The percentage of students’ 
average score at cycle I is 13, 47 %. 
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ABSTRAK 
 
 

Hasmawati. 2015. ”Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep dan 
Komunikasi Matematis Siswa Menggunakan Pendekatan Realistic 
Mathematik Education Pada Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
Nurul Ijtihad Kab. Merangain”. Tesis Program Pascasarjana Universitas 
Negeri Padang 
 

Penelitian ini berawal dari rendahnya kemampuan matematis siswa yaitu 
kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi matematis. Hal ini terlihat pada 
nilai harian siswa kelas V MIS Nurul Ijitihad Desa Lubuk Gaung Kab.Merangin 
yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga 
pembelajaran matematika belum berjalan sebagaimana yang diharapkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep dan komunikasi matematis siswa melalui pendekatan 
Realistic Mathematik Education pada siswa kelas V Madrasah Nurul Ijtihad 
Swasta Desa Lubuk Gaung Kab. Merangin. Subjek penelitian adalah siswa V 
Madrasah Nurul Ijtihad Swasta Desa Lubuk Gaung Kab. Merangin yang 
berjumlah 19 orang. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang didukung oleh pendekatan 
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui observasi aktivitas siswa. Data 
kuantitatif diperoleh melalui tes kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi 
matematis yang dilaksanakan pada setiap akhir pembelajaran pada siklus I dan 
siklus II. Teknik analisis data kuantitatif dengan rumus persentase. Data yang 
diperoleh disajikan dalam bentuk tabel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Realistic Mathematik 
Education dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi 
matematis siswa kelas V Madrasah Nurul Ijtihad Swasta Desa Lubuk Gaung Kab. 
Merangin. Peningkatan ini dapat dilihat dari rata-rata hasil tes kemampuan 
pemahaman konsep dan komunikasi matematis siswa  pada siklus I, dan siklus II. 
Pada siklus I  nilai rata-rata tes kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi 
matematis siswa 69.16 berkategori cukup. Pada siklus II nilai rata-rata tes siswa 
82,63 berkategori sangat baik. Persentase kenaikan nilai rata-rata siswa dari siklus 
I yaitu 13.47%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek dalam kehidupan yang memegang 

peranan penting. Suatu negara dapat mencapai sebuah kemajuan dalam 

pendidikan, jika pendidikan dalam negara kualitasnya baik. Tinggi rendahnya 

kualitas pendidikan baik pendidikan formal maupun nonformal dalam suatu 

negara dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor yang mempengaruhi pendidikan 

formal yang berada di sekolah bisa berasal bagaimana proses pembelajaran yang 

diterapkan di dalam kelas. 

Proses pembelajaran adalah proses interaksi guru dengan siswa dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan guru agar terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan diri pada siswa. Pada  proses pembelajaran 

guru tidak hanya sekedar menerapkan atau menyampaikan sejumlah materi 

pelajaran kepada siswa, namun guru hendaknya selalu memberikan rangsangan 

dan dorongan agar pada diri siswa terjadinya proses belajar. Oleh sebab itu, setiap 

guru perlu menguasai berbagai metode mengajar dan mengelola kelas secara baik 

sehingga mampu menciptakan iklim yang kondusif dalam pembelajaran 

matematika. 

Matematika merupakan ilmu yang mempunyai ciri-ciri khusus, misalnya  

adalah    berkenaan dengan ide-ide, konsep-konsep, dan simbol-simbol yang 

abstrak serta tersusun secara hierarkis. Oleh sebab itu pengajaran matematika 

1 
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memerlukan cara pengajaran yang dapat mengembangkan kemampuan matematis 

siswa. Sesuai dengan  tujuan pembelajaran matematika yang terdapat pada 

kurikulum 2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. dimana peserta didik harus 

memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Setelah diskusi kelas dan analisa gambar, siswa mampu membandingkan alat-
lat yang dibutuhkan untuk pekerjaan dari masa kemasa dalam bentuk tulisan 
dengan benar. 

2. Setelah diskusi kelas dan analisa gambar, siswa mampu memprediksi alat-alat 
yang dibutuhkan untuk pekerjaannya dari masa mendatang dengan rinci. 

3. Setelah bereksplorasi, siswa mampu menjelaskan konsep luas dan keliling 
bangun gabungan dengan dalam bentuk tulisan benar. 

4. Setelah bereksplorasi, siswa mampu menyelesaikan masalah yang terkait 
dengan luas bangun datar yang benar. 

5. Setelah mengamati gambar, siswa mampu membandingkan penggunaan 
teknologi dalam hal membantu pekerjaan dari masa ke masa dengan rinci. 

6. Setelah membaca teks dan diskusi, siswa mampu menjelaskan akibat 
penggunaan pupuk dengan benar. 

7. Setelah membaca teks dan diskusi, siswa mampu memberi ide cara menjaga 
kesuburan tanah dengan tepat. 

8. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa mampu membuat pertanyaan 
yang sesuai mencari informasi tentang pekerjaan orang tua. 
 
 

Proses pembelajaran matematika di MIS lubuk Gaung , khususnya di kelas 

V, diawali dengan guru menjelaskan materi dan siswa mencatat, kemudian guru 

memberikan beberapa contoh soal, lalu siswa menyelesaikan soal yang mirip 

dengan soal yang diberikan guru. Selain dari itu karena tuntutan kurikulum guru 

berusaha mengejar target materi yang diterangkan tanpa memperhatikan kondisi 

siswa. Siswa lebih banyak menerima dan mencatat dari guru, akibatnya siswa 

kurang aktif dalam belajar dan kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran, 

hal ini membuat siswa kurang tertarik dan tidak termotivasi belajar matematika 
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sehingga mereka enggan untuk mengeluarkan pendapat dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan pengalaman mengajar di MIS Nurul Ijtihad Desa Lubuk 

Gaung kabupaten merangin pada proses pembelajaran, guru memberikan contoh 

gambar layang-layang dan menjelaskan bahwa bangun layang-layang dapat 

dibentuk dari bangun persegi panjang. dan guru  bertanya kepada siswa, maka 

luas layang-layang adalah? tetapi siswa tidak menjawab dan hanya diam saja dan 

juga tidak bisa membuat kesimpulan,  akhirnya guru memberikan jawaban. 

Setelah itu guru memberikan contoh soal, yaitu: 

1. Kakak  ingin membuat layang-layang dan ia akan membuat layang-layang 

PQRS dan ia memberi diagonal PR (panjang) dan diagonal QS (tinggi) maka 

tentukanlah luas layang-layang yang dibuat kakak? 

2. Andi ingin membuat layang-layang  dan ia akan membuat layang-layang 

ABCD andi memberi garis diagonalnya dengan panjang AC=12cm dan tinggi 

BD= 8cm maka berapakah luas layang-layang yang di buat  andi? 

Dari soal yang diberikan hanya 6 dari 23 orang yang menjawab dengan benar. 
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Contoh lembar jawaban siswa: 

 

Gambar 1. lembar jawaban siswa 

Setelah menganalisis beberapa lembar jawaban siswa, pada soal No.1 di 

dapat bahwa siswa belum mampu  menjelaskan konsep layang-layang yang 

diberikan, siswa belum mampu menggunakan model atau simbol dalam 

mendefenisikan konsep, dan siswa belum mampu menerapkan konsep secara 

algoritma. Dari lembar jawaban, siswa hanya mengulang pertanyaan dan langsung 

menuliskan rumus luas layang- layang yang telah diberikan guru.  pada soal No.2 

siswa belum mampu mengekpresikan ide-ide matematika dalam bentuk gambar, 
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siswa belum mampu menggunakan istilah atau notasi untuk menyajikan ide, 

belum mampu merefleksi gagasan matematik dalam berbagai situasi, belum 

mampu menyelesaikan perhitungan dengan benar. dari lembar jawaban, siswa 

langsung menghitung angka yang terdapat pada soal yang diberikan dengan 

jawaban  yang salah. 

Pada pembelajaran matematika siswa dituntut untuk bisa berpikir kreatif, 

kritis, sistematis dan logis untuk itu perlu dikembangkan kemampuan matematika 

yang dimiliki oleh siswa. Dalam mempelajari matematika  siswa di tuntut untuk 

memiliki kemampuan pemahaman konsep, pemecahan masalah, komunikasi dan 

koneksi matematis (NCTM: 2000). Hal ini berarti kemampuan pemahaman 

konsep dan komunikasi matematis sangat penting dikuasai oleh siswa, guna 

tercapainya tujuan pembelajaran matematika yang terdapat pada kurikulu 2013 

sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah dimana peserta didik harus mampu 

menjelaskan konsep luas dan keliling bangun gabungan dengan benar, peserta 

didik harus mampu menyelesaikan masalah yang terkait dengan luas bangun datar 

yang benar, dan setelah diskusi kelas dan analisa gambar peserta didik harus 

mampu membandingkan alat-alat yang dibutuhkan untuk pekerjaan dan mampu 

memprediksi alat yang dibutuhkan untuk pekerjaan. 

Berdasarkan uraian tersebut perlu dicari solusinya agar kemampuan pemahaman 

konsep dan  komunikasi matematis  siswa dalam pembelajaran dapat meningkat. 

Banyak metode pendekatan yang ada, salah satunya adalah pendekatan Realistic 

Mathematic Education (RME). Pendekatan ini merupakan pembelajaran 

menggunakan permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 
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sehingga siswa harus mampu mencari cara penyelesaiannya dengan langkah-

langkah yang sesuai, yaitu siswa di mulai dengan masalah konstektual yang 

diberikan guru kemudian siswa diminta untuk memahami dan menyelesaikan 

masalah konstektual tersebut dan langkah berikutnya guru membagi siswa dalam 

beberapa kelompok  untuk memahami dan menyelesaikan masalah tersebut, 

setelah menyelesaikan permasalahan yang diberikan masing-masing kelompok 

diminta untuk mempersentasikan dan mendiskusikan hasil dari kerja 

kelompoknya masing-masing kemudian guru membimbing siswa untuk 

menyimpulkan  atau merumuskan konsep yang dipelajari. 

Dalam pendekatan RME, pembelajaran matematika lebih memusatkan 

kegiatan belajar pada siswa dan lingkungan serta bahan ajar yang disusun 

sedemikian sehingga siswa lebih aktif  membangun sendiri pengetahuan yang 

akan diperolehnya dan cara penyelesaian suatu masalah tidak harus tunggal dan 

tidak harus sama antara yang satu dengan yang lain,setiap orang bisa menemukan 

atau menggunakan cara mereka sendiri . Melalui RME yang pengajarannya  dari 

persoalan dalam dunia nyata, diharapkan pelajaran tersebut menjadi bermakna 

bagi siswa. Dengan demikian mereka termotivasi untuk terlibat dalam pelajaran 

dan mengembangkan kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi 

matematisnya. Untuk mendukung proses pembelajaran yang mengaktifkan siswa 

diperlukan suatu pengembangan materi pelajaran matematika yang difokuskan 

kepada aplikasi dalam kehidupan sehari-hari (kontekstual) dan disesuaikan 

dengan tingkat kognitif siswa. 
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Penerapan  pendekatan realistik di sekolah di duga dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa, 

karena pendekatan realistik dirancang  berawal dari permasalahan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari dan berbasis pengetahuan yang telah dimiliki siswa, 

sehingga siswa lebih mudah untuk memahaminya. Selain tercapainya tujuan 

pendidikan, juga dapat membantu siswa lebih memahami pelajaran matematika 

dan dapat menerapkan pengetahuan mereka dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu,  penulis termotivasi untuk mengadakan penelitian dengan judul : 

“ Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep dan Komunikasi Matematis 

Menggunakan Pendekatan RME pada siswa   Kelas V  Madrasah Ibtidaiyah 

Swasta   Kab. Merangin Provinsi Jambi Tahun Pelajaran 2014/2015.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah, yaitu: 

1.   Pada proses pembelajaran guru lebih banyak menjelaskan materi dan siswa    

mencatat 

2.   Guru cenderung memberikan rumus-rumus dan bagaimana menggunakannya 

dalam contoh soal yang diberikan 

3.   Guru kurang melibatkan siswa dalam menemukan rumus-rumus dan konsep    

materi 

4.   Siswa kurang aktif dalam belajar dan kurang berpartisipasi dalam proses      

pembelajaran 

5.   Siswa enggan mengeluarkan pendapat dalam proses pembelajaran 
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6.   Rendahnya kemampuan  pemahaman konsep dan komunikasi matematis 

siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pendekatan realistic 

mathematic education (RME) meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan 

komunikasi matematis  siswa   Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta Lubuk 

Gaung  Kabupaten Merangin Tahun Pelajaran 2014-2015. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1.   Bagaimana proses  peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa Melalui    Pendekatan Realistic Mathematic Education  pada siswa   

Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Ijtihad  Lubuk Gaung Kab. 

Merangin Tahun Pelajaran 2014-2015. 

2.   Bagaimana proses peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

Melalui    Pendekatan Realistic Mathematic Education  pada siswa   Kelas V  

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Ijtihad  Lubuk Gaung Kab. Merangin 

Tahun Pelajaran 2014-2015. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdsarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.   Untuk mendeskripsikan  proses  peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematis menggunakan Pendekatan Realistic Mathematic Education  
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pada siswa   Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta  Lubuk Gaung Kabupaten 

Merangin Tahun Pelajaran 2014-2015. 

2.  Untuk mendeskripsikan proses peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis menggunakan  Pendekatan Realistic Mathematic Education  pada 

siswa   Kelas V  Madrasah Ibtidaiyah Swasta Lubuk Gaung Kabupaten 

Merangin Tahun Pelajaran 2014-2015. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman sebagai guru 

matematika. 

2.  Guru, sebagai bahan pertimbangan untuk memperkaya model pembelajaran   

dalam pembelajaran di kelas. 

3.    Tambahan informasi dan pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut. 

4.    Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan   

pembelajaran Matematika, khususnya materi bangun datar. 
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BAB V 
KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan tentang 

Penerapan pendekatan RME untuk Meningkatkan Kemampuan  Pemahaman 

konsep  dan Komunikasi Matematika Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

Nurul Ijihad Kab. Merangin, dapat disimpulkan berikut ini. 

1. Proses pembelajaran matematika menggunakan pendekatan RME dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas V MIS 

Nurul Ijtihad Kab. Merangin Provinsi Jambi. Pada awalnya siswa mengalami  

masalah dalam mengerjakan LKS, diskusi kelompok belum berjalan dengan 

lancar dan siswa belum memahami konsep yang dipelajari setelah menggunakan 

pendekatan RME siswa mulai terbiasa dan aktif dalam diskusi kelompok dan 

siswa memahami konsep yang dipelajari karena pendekatan ini kegiatan 

pembelajaran yang diawali dengan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari yang penyelesaianya secara berkelompok dengan menggunakan alat 

bantu untuk penyelesaian yang dibimbing oleh guru. Kegitan ini memudahkan 

siswa untuk memahami konsep yang dipelajari. Peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yaitu terjadinya peningkatan siswa dalam 

menyatakan ulang sebuah konsep, menggunakan model, diagram, dan simbol 

untuk mempresentasikan model-model serta mengaplikasikan konsep atau 

algoritma adalam pemecahan masalah. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

84 
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meningkatnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dari siklus I ke 

siklus II. 

2. Proses pembelajaran matematika menggunakan pendekatan RME dapt 

meningkatkan  kemampuan  komunikasi matematis siswa kelas V MIS nurul 

Ijtihad Kab. Merangin. Proses pembelajaran membutuhkan kerjasama yang baik 

antar guru dan siswa, siswa dan siswa, keterampilan membentuk kelompok,  

keterampilan mengatur aktivitas kelompok dalam menyelesaikan tugas dan 

membina hubungan kerjasama diantara anggota kelompok. Peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu terjadinya peningkatan 

kemampuan siswa dalam memodelkan situasi matematika dalam bentuk gambar, 

menggunakan notasi dalam menyatakan ide dan kejelasan dalam menjawab soal. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa implikasi dari penelitian ini. 

1.  Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian penelitian yang 

relevan bagi para peneliti lain, baik yang berkaitan dengan penelitian lanjutan 

yang bersifat mengembangkan, maupun penelitian sejenis yang bersifat 

memperluas sebagai pelengkap dalam landasan teori. 

2.    Pengembangan profesionalisme guru, agar proses pembelajaran tetap relevan, 

lebih efektif dan efesien. Diharapkan guru menemukan pendekatan pembelajaran 

yang lebih cocok. 

3.  Para siswa dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan 

komunikasi matematis melalui cara baru yang menyenangkan dan 
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memberdayakan dirinya serta lebih membuat mereka aktif dan kreatif dalam 

proses belajar 

C. Saran 

Berdasarkan hasil dan temuan penelitian, penggunaan pendekatan RME 

dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi matematis 

siswa kelas V MIS Nurul Ijtihad Desa Lubuk Gaung Kabupaten  Merangin, maka 

dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pendekatan RME dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep dan komunikasi matematis dapat digunakan oleh guru untuk 

mengembangkan teori pembelajaran sehingga dapat memperbaiki mutu 

pendidikan dalam mempertinggi interaksi belajar siswa. 

2.  Guru MIS Nurul Ijitihad desa Lubuk Gaung Kabupaten Merangin diharapkan 

dapat menggunakan pendekatan RME ini sebagai salah satu alternative dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi matematis. 

3. Sekolah diharapkan memberikan dukungan bagi guru yang melakukan 

penelitian demi meningkatkan proses pembelajaran. Meningkatnya proses 

pembelajaran akan membawa dampak terhadap hasil belajar siswa, dan akan 

meningkatkan kualitas belajar mengajar di sekolah. 
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